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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan dan alternatif 

strategi yang digunakan oleh UMKM batik tulis yang berada di Dusun Giriloyo 

Kelurahan Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. Jenis penelitian ini adalah 

studi kasus pada UMKM batik tulis. Data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari hasil kuesioner dan wawancara berkaitan dengan strategi pengembangan 

UMKM batik tulis. Hasil kuesioner dan wawancara dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh pelaku UMKM batik tulis yang berada 

di Dusun Giriloyo menggunakan strategi fokus (kombinasi dari cost leadership dan 

strategi diferensiasi), dan jenis strategi yang digunakan yaitu dalam hal menjaga 

kualitas dan mutu batik, inovasi motif, pemasaran dengan media sosial dan pameran, 

penggunaan alat modern seperti canting elektrik dan modifikasi motif. selain itu 

terdapat 12 (dua belas) alternatif strategi yang sesuai dengan situasi yang ada yaitu 4 

kombinasi strategi strengths dan opportunities, 3 kombinasi strategi weaknesses dan 

opportunities, 3 kombinasi strategi strengths dan threats, dan 2 kombinasi strategi 

weaknesses dan threats. 

 

Kata kunci : Strategi Pengembangan, Alternatif Strategi Pengembangan, Analisis  

         SWOT, UMKM, Industri Batik 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the development strategy and alternative 

strategies used by Micro and Small Medium Enterprises batik (MSMEs) located in the 

Giriloyo Village, Wukirsari Village Office, Imogiri Sub-district, Bantul. This type of 

research is a case study. The date used is the primary data obtained from interviews 

and questionnaires related to the development strategy of MSMEs batik. The data was 

analyzed by qualitative descriptive analysis technique 

The results showed that all MSMEs batik in Giriloyo Vilagge practice a focus 

strategy (a combination of cost leadership and differentiation strategies). The type of 

strategy used were in terms of maintaining the quality and quality of batik, design 

innovation, marketing by using social media and exhibitions, the use of modern tools 

such as electric canting and modification of design. in addition there were 12 (twelve) 

alternative strategies that switable with the existing condition. They were four 

combinations of strengths and opportunities strategies, three combinations of 

weaknesses and opportunities strategies,three Combinations of strengths and threats 

strategies, and three combinations of weaknesses and threats strategies.     

    

Keywords : development strategy, Alternative Development Strategy, SWOT  

        Analysis, Micro Small and Medium Enterprises, Batik Industry.  
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai jumlah 

penduduk yang besar dan padat. Kemiskinan dan pengangguran di Indonesia 

merupakan masalah utama sejak zaman penjajahan. Cara untuk memecahkan 

masalah-masalah tersebut bisa dilakukan dengan pelaksanaan pembangunan 

secara sadar, nyata dan efektif yang diarahkan untuk menciptakan kesempatan 

kerja dan meningkatkan serta meratakan pendapatan seluruh masyarakat (Suroto, 

1983: 1). 

UMKM merupakan penopang perekonomian bangsa. Menurut Nuhung 

(2012) melalui kewirausahaan, UMKM berperan sangat penting dalam menekan 

angka kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan dan membangun karakter bangsa. 

Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering diartikan sebagai salah 

satu indikator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara yang 

memiliki pendapatan perkapita yang rendah. Sebagai gambaran kontribusi sektor 

usaha mikro, kecil dan menengah terhadap produk domestik bruto meningkat dari 

57,84 persen menjadi 60,34 persen dalam lima tahun terakhir. Serapan tenaga kerja 

pada sektor ini juga meningkat, dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen pada 

periode yang sama.1  

                                                           
1 Kontribusi UMKM Naik, https://kemenperin.go.id/artikel/14200/Kontribusi-UMKM-Naik, diakses 

pukul 10:20 wib pada tanggal 17 januari 2020 

https://kemenperin.go.id/artikel/14200/Kontribusi-UMKM-Naik
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Peranan UMKM yang sangat besar tersebut, memberikan penjabaran 

bahwa UMKM harus dapat ditingkatkan lebih baik lagi. UMKM akan mampu 

bertahan dan bersaing apabila mampu menerapkan pengelolaan manajemen 

secara baik. Pengelolaan manajemen secara umum mencakup bidang 

pemasaran, produksi, sumber daya manusia (SDM) dan keuangan. 

Dalam menjalankan usaha baik dalam skala mikro, kecil dan 

menengah, dibutuhkan strategi agar dapat bersaing dengan yang lainnya. 

Menurut Purwanto (2008) analisis strategi meliputi “segitiga strategi”, yaitu: 

Pelanggan, Pesaing dan Perusahaan. Industri yang dikatakan berkembang 

apabila memiliki pelanggan tetap, mampu bersaing dan bertahan diantara 

banyaknya pesaing-pesaing yang ada, dan memiliki perusahaan yang dikelola 

dengan baik. Kebanyakan perusahaan/unit usaha melakukan kegiatan produksi 

dan operasinya hanya sampai berkonsentrasi pada pembuatan produk saja, 

termasuk perusahaan berskala kecil hingga menengah. Perusahaan seharusnya 

juga memperhatikan strategi usaha guna mempertahankan dan 

mengembangkan usaha yang sudah ada, agar tetap dapat bersaing. 

Industri batik merupakan salah satu bentuk atau jenis UMKM yang ada. 

Batik merupakan salah satu kerajinan asli Indonesia yang memiliki corak khas 

sebagai cerminan dari kekayaan budaya nasional Indonesia. Proses pembuatan 

batik dilakukan oleh orang-orang yang sudah ahli dalam ilmu membatik dan 

biasanya ilmu membatik yang dimiliki tersebut didapatkan secara turun 

temurun dari keluarga mereka. 

Menurut menteri perindustrian tahun 2015 nilai ekspor batik sebesar 

USD 156 juta atau setara dengan Rp2,1 triliun, naik sebesar 10 persen dari 
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tahun 2014. Ini menunjukkan pemasaran batik Indonesia dominan masih di 

dalam negeri, namun hal tersebut tetap membuktikan bahwa batik Indonesia 

mempunyai potensi ekspor yang berdaya saing di pasar internasional dan batik 

mempunyai peluang besar untuk lebih mengembangkan pasar, baik untuk 

kebutuhan pasar dalam negeri maupun kebutuhan pasar luar negeri (Badan 

Pusat Statistik, 2011). 

Hingga kini, terdapat 612 Industri Kecil Menengah (IKM) di Bantul. 

Selain itu, penyumbang terbesar terhadap PAD Bantul adalah dari sektor 

kerajinan dan pariwisata dengan mengandalkan sejumlah desa wisata yang 

banyak menyita perhatian wisatawan mancanegara. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat sekitar 3,4 juta 

wisatawan mengunjungi destinasi wisata daerah ini sepanjang januari hingga 

desember 2017.2 

Di Kabupaten Bantul, daerah yang menjadi sentra kerajinan batik ada 

di Dusun Giriloyo, Kelurahan Wukirsari, Kecamatan Imogiri. Letak dusun 

yang menjadi sentra batik di Wukirsari itu berada tidak jauh dari makam raja-

raja atau sekitar 20 km arah tenggara Kota Yogyakarta. Batik yang ada di 

bantul merupakan hasil dari olah cipta, rasa dan karsa serta kristalisasi nilai 

nilai kearifan lokal masyarakat di Kabupaten Bantul yang sudah mengakar. 

Dalam kehidupan masyarakat dan dijunjung tinggi sebagai sebuah wahana 

bernilai norma-norma kehidupan yang luhur dan batik juga merupakan sebuah 

produk warisan budaya oleh para leluhur kita yang adiluhung. 

                                                           
2 Yuda manggala, https://jogja.antaranews.com/berita/351864/34-juta-wisatawankunjungi-
bantul-selama-2017, diakses pukul 11:10 wib tanggal 17 januari 2020 
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Asal-usul Batik Tulis Giriloyo berawal seiring  dengan berdirinya 

makam raja-raja Imogiri yang terletak di Bukit Merak pada tahun 1654. Sejalan 

dengan proses pembangunan makam raja-raja tersebut, maka diperlukan tenaga 

yang bertugas untuk memelihara dan menjaganya, oleh karena itu pihak Kraton 

Ngayogyokarto Hadiningrat menugaskan para abdi dalem yang dikepalai oleh 

seseorang berpangkat Bupati. Banyaknya abdi dalem yang bertugas 

memelihara komplek makam membuat kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan kraton mulai sering terjadi di wilayah sekitar makam termasuk kegiatan 

membatik. Kegiatan membatik merupakan kegiatan tradisi kraton di mana para 

pengrajinnya bertugas membuat bahan dasar busana keluarga kraton dengan 

menggunakan malam cair yang dilukis pada selembar kain. 

Perkembangan industri kerajinan UMKM batik di Bantul memang 

dikatakan sudah berkembang. Namun masih menemukan kendala yang 

dihadapi oleh UMKM yang ada di Imogiri yaitu terkait dengan terbatasnya 

akses pasar, bidang produksi, terbatasnya tenaga pembatik, serta kesulitan 

mengolah limbah batik. Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM yang 

ada di Imogiri memiliki dua problem yaitu berkaitan dengan permasalahan 

internal dan eksternal. 

Menurut Hafsah (2004) dengan melihat permasalahan yang dihadapi 

dalam pengembangan UMKM, maka dibutuhkan suatu strategi pengembangan 

UMKM berjalan dengan cepat, permasalahan yang dihadapi dapat direduksi 

dan UMKM mempunyai keunggulan yang lebih kompetitif. Strategi 

pengembangan UMKM didasarkan pada analisis SWOT (strengths, weakness, 

opportunities, threats). Menurut Jogiyanto (2005:46), SWOT digunakan untuk 
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menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari sumber daya yang 

dimiliki perusahaan dan kesempatan-kesempatan eksternal dan tantangan-

tantangan yang dihadapi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suliyanto (2011) berkaitan dengan 

strategi pengembangan Batik Banyumas dan Batik Purbalingga. Analisis 

dilakukan dengan analisis SWOT. Strategi yang berhasil dirumuskan untuk 

pengembangan usaha batik adalah: membuat batik unggulan khas Purbalingga, 

membuat sarana  pemasaran baru, ekspansi pasar ke instansi dan meningkatkan 

keunikan motif batik. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2012) 

berkaitan dengan analisis strategi pengembangan usaha pada UKM Batik 

Semarang di Kota Semarang. Analisis dilakukan dengan analisis SWOT. 

Strategi yang berhasil dirumuskan adalah: menggunakan teknologi modern, 

mempertahankan kualitas produk, memanfaatkan bantuan modal pemerintah, 

pelatihan terhadap pegawai, merekrut tenaga ahli, administrasi pembukuan, 

kemitraan, promosi melalui internet, ekspansi pasar, meningkatkan kualitas 

pelayanan, meningkatkan desain dan motif serta menambah saluran distribusi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

suatu penelitian yang berjudul “STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA 

INDUSTRI KERAJINAN BATIK GIRILOYO DENGAN ANALISIS 

SWOT”. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui strategi yang 

digunakan oleh industri UMKM batik yang ada di Bantul. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan beberapa masalah 

yaitu : 

1. Strategi pengembangan apa yang digunakan industri UMKM batik di Batik 

Giriloyo ?  

2. Apakah terdapat alternatif strategi pengembangan yang lebih sesuai dengan 

situasi yang ada di industri UMKM batik di Batik Giriloyo 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

dan untuk:  

1. Mengetahui strategi pengembangan yang digunakan UMKM industri 

kerajinan Batik Giriloyo. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya alternatif strategi yang digunakan dan sesuai 

dengan situasi yang ada di UMKM Industri Kerajinan Batik Giriloyo 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

antara lain: 

1. Bagi Pelaku Usaha UMKM 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan 

dalam strategi pengembangan UMKM batik melalui analisis SWOT. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan agar peneliti dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan menulis tentang strategi pengembangan industri 

khususnya batik dengan menggunakan analisis SWOT. 
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3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi kemajuan akademisi dan dapat dijadikan acuan atau 

referensi bagi penelitian selanjutnya tentang strategi pengembangan 

UMKM melalui analisis SWOT.  

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I    Pendahuluan menguraikan argumentasi tentang pentingnya 

penelitian ini ditulis. Bab satu memaparkan latar belakang 

masalah sebagai cikal bakal penelitian dilakukan, rumusan 

masalah yang berguna memfokuskan penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian yang mengetengahkan pentingnya penelitian 

ini, serta sistematika penulisan yang memudahkan pengecekan 

pada karya tulis. 

BAB II  Terdiri dari landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

membahas telaah pustaka tentang informasi variabel-variabel 

yang diteliti, landasan teoritik, dan hipotesis yang berkaitan 

dengan variabel. 

BAB III Bab metode penelitian yang membahas tentang metode-metode 

yang digunakan dalam penelitian. Bab ini menjelaskan 

mengenai model penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

teknik pengukuran data, sumber data definisi operasional 

variabel instrumen penelitian, pengujian instrumen penelitian 

dan teknis analisis.  
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BAB IV Bab ini berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik 

analisis secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian 

kuantitatif yang telah dilakukan. Analisis tersebut kemudian 

diinterpestasikan terhadap hasil pengolahan data dan 

pembahasan. 

BAB V Bagian penutup dari penelitian yang telah dilakukan. Bab ini 

menggambarkan hasil dari analisis yang disebut dengan 

simpulan kemudian juga berisi saran dan implikasi yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Setelah proses analisis, berikut ini dibuat kesimpulan mengenai pencapaian 

dalam penelitian ini dan kemudian diberikan saran yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan strategi yang dilakukan. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan strategi pada 

UMKM batik tulis yang berada di Dusun Giriloyo Kelurahan Wukirsari 

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan yang digunakan pada industri UMKM batik tulis yang 

berada di Dusun Giriloyo ialah fokus strategi (kombinasi strategi cost 

leadership dan strategi diferensiasi). Alasannya karena kombinasi strategi ini 

disamping memperhatikan keragaman jenis produk tetapi juga memperhatikan 

biaya produk dari batik tulis. Walaupun biaya rendah merupakan fokus utama 

dari strategi kombinasi ini akan tetapi keragaman dari produk batik tulis 

menjadi hal yang diunggulkan agar dapat bersaing sesuai dengan segmentasi 

dan pasar sasaran yang diharapkan oleh masing-masing pelaku UMKM batik 

tulis.  

2. Kondisi dan posisi UMKM batik tulis yang berada di Dusun Giriloyo Kelurahan 

Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul berdasarkan analisis SWOT, 

diperoleh hasil bahwa UMKM batik tulis yang berada di dusun tersebut berada 
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dalam berada dalam posisi pertumbuhan (konsentrasi melalui integrasi 

horizontal) dan berada pada kuadran kuadran 1 (growth) dimana kuadran 

tersebut merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Adapun alternatif 

strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan UMKM batik tulis yang 

berada di Dusun Giriloyo Kelurahan Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten 

Bantul yaitu: 

a. memanfaatkan teknologi untuk melakukan promosi (Facebook,Instagram 

dan Twitter) 

b. memanfaatkan teknologi baru dalam membatik (canting elektrik) untuk 

meningkatkan kuantitas produk batik  

c. menghasilkan produk batik yang berkualitas dengan harga yang terjangkau 

dipasaran sehingga menambah pelanggan dan meningkatkan pemberian 

upah kepada karyawan 

d. memiliki kemasan produk batik yang menarik sehingga terlihat layak untuk 

dijadikan souvenir pada acara atau event tertentu 

e. Mengikutsertakan SDM yang dimiliki ke dalam pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam membatik 

f. Memanfaatkan jumlah pesanan batik tulis untuk melatih kemampuan 

karyawan agar dapat membatik dengan lebih baik lagi 

g. Menghasilkan produk batik tulis yang beraneka ragam dan dikemas dengan 

rapi supaya bisa dijadikan souvenir 

h. menciptakan inovasi batik kontemporer agar diminati oleh konsumen anak 

muda 
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i. menghasilkan batik tulis dengan ciri dan motif yang unik sehingga 

pelanggan dapat membedakan batik tulis dengan batik cap atau printing 

j. menyediakan stok bahan baku misalnya kain dan jenis pewarna batik untuk 

mengantisipasi kenaikan harga bahan baku 

k. mengikuti pelatihan antar sesama pelaku UMKM yang diadakan pemerintah 

untuk memahami dalam pembuatan pembukuan agar dapat mengelola 

keuangan secara baik 

l. kelompok yang anggotanya sudah menua dapat memotivasi anaknya untuk 

mengembangkan batik dengan memanfaatkan teknologi modern 

B. Saran 

1. Pemerintah Kabupaten Bantul: hendaknya pemerintah lebih sering mengadakan 

pelatihan baik untuk karyawan ataupun untuk pelaku usaha batik tulis yang 

berada di Dusun Giriloyo Kelurahan Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten 

Bantul. Tujuannya bagi karyawan dapat digunakan untuk menumbuhkan atau 

mengembangkan kreativitas inovasi keterampilan dalam membatik, bisa 

membantu pelaku usaha untuk menciptakan motif, dan bagi pelaku usaha batik 

tulis diharapkan supaya bisa terinspirasi memanfaatkan ide strategi yang 

beragam dan belum pernah digunakan. Serta pelestarian batik pada dasarnya 

harus diupayakan sejak dini, dimulai dari bangku sekolah dasar hingga 

menengah atas. Sebagai contoh yaitu di SMK N 2 Gedangsari Kabupaten 

Gunungkidul melalui jurusan tata busananya yang bekerja sama dengan PT 

Astra International Tbk melalui Yayasan Pendidikan Astra–Michael D. Ruslim 



12 
 

(YPA-MDR) yang cukup intensif mengadakan pameran di berbagai tempat di 

Yogyakarta. 

2. Pelaku/pengrajin UMKM batik tulis: hendaknya pelaku batik tulis dapat 

menerapkan alternatif strategi pengembangan berdasarkan hasil analisis SWOT 

terhadap faktor-faktor strategis baik dari aspek internal maupun eksternal 

supaya terinspirasi untuk memanfaatkan ide yang beragam dan belum pernah 

digunakan sehingga bisa menemukan atau menggunakan alternatif yang baru. 

3. Peneliti selanjutnya: hendaknya untuk peneliti berikutnya agar mencoba untuk 

menindaklanjuti penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan strategi 

pengembangan yang digunakan dan alternatif strategi pengembangan yang 

sesuai dengan situasi.  
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